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Kaidak Kelima

aali gl
Yang ikut itu hukumnya sekedar
mengikuti

Makna Kaidah

& adalah sesuatu yang tidak bisa berdiri sendiri, akan
tetapi keberadaannya mengikuti adanya sesuatu yang lain.

¢ adalah sesuatu yang tidak bisa berdiri sendiri terse-
but tidak memiliki hukum secara tersendiri akan tetapi
hukumnya mengikuti pokok atau sesuatu yang diikuti.

Jadi makna kaidah ini adalah:

Sesuatu yang keberadaannya mengikuti sesuatu yang



Kaidah- Kaidath Cidake SBesar

lain, maka hukumnya pun tidak bisa berdiri sendiri akan
tetapi harus mengikuti hukum pokok yang diikutinya.

Asy Syaikh Abdur Rahman As Sa’di % menyebut kaidah
ini dengan lafadz:

NP EMIERCR A

..

Maknanya bahwa hal-hal atau beberapa bentuk yang
mengikuti lainnya, maka hukumnya adalah hukum yang
diikuti serta tidak berdiri sendiri dalam hukum, namun
seandainya yang ikut tersebut dipisahkan dari yang diiku-
ti maka akan terdapat hukum lain baginya yang berbeda
saat dia hanya mengikuti lainnya’

Contoh Penerapan Kaidah

1. Rasulullah £ mengharamkan menjual buah muda yang
masih di atas pohon. Sebagaimana dalam sebuah hadits:

PER AP e \L;zi_’cm\@b;;;_cu;m\,\ﬁcu_c

£l us&;;gguj“’ e s e

“Dari Abdullah bin Umar & bahwasannya Rasulullah &
melarang menjual buah sampal nampak tanda-tanda

1 Lihat Al Qowa’id wal Ushul Jami'ah hal: 80 Lihat juga Syarah Mandhumah Ushul
Figh oleh Syaikh Al Utsaimin hal: 285)
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79

baiknya, beliau melarang bagi penjual maupun pembeli.

Dan makna sabda beliau: “nampak tanda-tanda baiknya”
adalah sampai memerah atau menguning, sebagaimana
ditafsirkan oleh Rasulullah #£ dalam riwayat lainnya.

Namun kalau ada orang yang menjual pohon yang ter-
dapat buah yang masih muda maka hal tersebut diper-
bolehkan, karena dalam keadaan yang kedua, maka dia
menjual pohon sedangkan buahnya itu sekedar ikut
saja, jadi tatkala menjual pohon di perbolehkan maka
buahnya pun ikut menjadi boleh, namun hal ini sa-
ngat berbeda hukumnya kalau hanya sekedar menjual
buahnya saja yang masih muda, yang mana hukumnya
adalah haram.

2. Hukum halal dan haramnya daging janin binatang yang
masih berada dalam perut induknya mengikuti hukum
induknya, kalau induknya di sembelih dengan cara
syar’i, maka janin binatang itupun halal dan begitu pula
dengan sebaliknya. Sebagaimana sabda Rasulullah :

OF —ede ade ) Lom Al J,25 EJ J6 el o 52
oy 1 PRI A TES 052 S 4 1«7 %
3535 A 3,25 68 350 0165 s §) 48 QS

o
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JSG %\ i) ) s (3 AB LA s’ra.J“f\é 55 45\

2 HR.Bukhari: 1425, Muslim 1543
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PV 6 ST “‘*u\,ﬁ»db

Dari Abu Sa’id al Khudri & berkata: “Saya bertanya ke-
pada Rasulullah #& tentang janin, maka beliau menjawab:
“Makanlah kalau kalian mau.” Lalu kami bertanya lagi:
“Wahai Rasulullah, kami menyembelih unta, sapi dan
kambing lalu kami temukan janin pada perutnya, apakah
kami buang ataukah kami makan ? maka beliau menjawab:
“Makanlah jika kalian mau, karena penyembelihan janin
tersebut adalah dengan penyembelihan induknya.”

Namun ini hanya berlaku kalau janin itu keluar atau
dikeluarkan dari perut induknya dalam keadaan sudah
mati, namun kalau masih hidup maka wajib di sem-
belih, karena pada dasarnya binatang yang di ketahui
masih hidup maka wajib di sembelih.

3. Mirip dengan masalah ini adalah masalah haramnya
menjual binatang yang masih dalam perut induknya.
Sebagaimana sebuah hadits:

4 ~

&8 T’“’/u&m\ym ’3;;fswm.;:cg;

A = g 02
“Dari Abdullah bin Umar «£; dari Rasulullah £z bahwasa-
nya beliau melarang men}ual janin dalam perut induknya.™

3 HR.Abu Dawud: 2827, Tirmidzi: 1476, Ibnu Majah: 3199 dengan sanad shahih
4 HR.Bukhari 2143, Muslim: 1514
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Namun kalau seseorang menjual binatang yang bun-
ting, maka hukumnya boleh, karena dalam bentuk yang
kedua yang di jual adalah induknya, adapun janinnya
hanya sekedar mengikuti, namun dalam keadaan yang
pertama yang dijual adalah janinnya secara langsung,
maka itu haram karena adanya jahalah (ketidak jelasan
barang yang dijual).

Cabang-Cabang Kaidah

Kaidah Pertama

JERCAN S ANPRC
“Sesuatu yang sekedar ikut, hukumnya tidak berdiri sen-
diri.”

Makna kaidah ini hampir mirip dengan kaidah asalnya,
yaitu sesuatu yang hanya sekedar ikut itu hukumnya
tidak bisa berdiri sendiri tapi mengikuti hukum pokok
yang diikutinya

Kaidah Kedua
53 e 30 o G2 13 QU

“Barang siapa yang memiliki sesuatu, maka dia juga memi-
liki semua yang menjadi konsekwensinya.”
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Contoh:

Barang siapa yang memiliki sebidang tanah, maka dia
juga memiliki semua yang berada dibawah tanah terse-
but juga yang berada di atasnya.

Oleh karena itu kalau dia mendapatkan harta rikaz
(harta timbunan masa lampau yang saat ini sudah tidak
ada yang memilikinya atau biasa disebut harta karun)
di tanahnya, maka dia berhak memilikinya tapi wajib
mengeluarkan zakatnya sebanyak 20%

Barang siapa yang membeli kambing, maka semua yang
ikut kambing tersebut pun dimilikinya, seperti susu
yang masih berada di teteknya, bulu yang berada di-
pungungnya dan lainnya.

Kaidah Ketiga
¢ i) Liaty BE0S Ll
“Sesuatu yang ikut gugur dengan gugurnya yang diikuti.”

Hal ini bisa dilihat secara nyata dalam banyak hal, baik
masalah aqgidah, ibadah, mu’amalah sampaipun masalah
duniawi

Contohnya:

1. Iman adalah pokok dari diterimanya semua amal
perbuatan, oleh karena itu kalau iman hilang maka
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amal perbuatan pun tidak ada fungsinya dihadapan
Allah 4.

2. Kalau A menjamin akan menanggung hutang B pada
C, ternyata si C membebaskan hutang B atas dirinya,
maka tanggungan si A pun menjadi bebas, karena
sebenarnya yang hutang adalah B sedangkan A ha-
nyalah penjamin saja.

3. Seorang mujahid yang menunggang kuda, dia men-
dapatkan bagian ghanimah (harta rampasan perang)
untuk dirinya sendiri juga bagian kudanya, namun
kalau sang mujahid ini meninggal dunia di medan
pertempuran, maka ghanimah yang merupakan ba-
gian kudanya pun gugur. Karena hukum ghanimah
kuda hanyalah ikut pada penunggangnya, tatkala dia
wafat maka bagian kudanya pun ikut gugur.

Kaidah Keempat
ey e plE Y L
“Yang ikut itu tidak boleh mendahului yang diikuti.”
Contoh kaidah:

Seorang ma’mum dalam shalat tidak boleh mendahului
gerakan imam juga tidak boleh berdiri di depan imam,
karena dia adalah pengikut sedangkan imam adalah
yang diikuti
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Rasulullah £ bersabda:
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Dari Abu Hurairah & dari Rasulullah £z bersabda: “Tidak-
kah salah seorang dari kalian takut jikalau mengangkat
kepalanya sebelum imam, lalu Allah akan menjadikan ke-
padanya menjadi kepala himar atau Allah akan merubah
bentuknya menjadi bentuk himar.”

Kaidah kelima

B S 3 i Y s il 3 S5k
“Dimaafkan bagi yang sekedar ikut, yang mana tidak di
maafkan baginya pada saat lain

Makna kaidah ini pun hampir mirip dengan kaidah po-
kok.

Misalnya: Kalau seseorang menjual air susu kambing
yang masih berada dalam teteknya, maka ini adalah jual
beli jahalah (tidak jelas), dan ini adalah perbuatan yang
haram, namun kalau seseorang menjual kambing yang

5 HR.Bukhari: 691, Muslim: 427
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saat itu di teteknya terdapat air susu yang banyak, maka
hukumnya boleh, karena air susu itu hanya mengikuti
kambing saat dijual.

Kaidah keenam

o 3G Jls e dl J53 1)
“Apabila sesuatu itu batal, maka batal pula yang terkan-
dung padanya.”

Maksudnya: kalau sesuatu itu menjadi bagian atau kon-
sekwensi dari sesuatu yang lainnya, lalu yang pokok
atau asalnya itu batal, maka batal pula sesuatu tersebut.

Mungkin dengan contoh ini bisa memperjelas masalah:

Apabila ada seorang pembeli yang mengembalikan ba-
rang kepada penjual dengan dakwaan bahwa barang
tersebut memiliki cacat, dan penjual mempercayainya,
lalu ternyata kemudian hari ditemukan bahwa cacat
yang di klaim oleh pembeli itu ternyata tidak benar,
maka si penjual berhak membatalkan pengembalian
tersebut kepada pembeli.

Kalau ada seseorang yang di paksa untuk mengaku bah-
wa dirinya muslin, maka dia tidak dihukumi sebagai
seorang muslim, karena sebuah pengakuan di bawah
paksaan tidak sah, maka tatkala pengakuannya tidak
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sah, maka yang menjadi pengakuannya yaitu masuk
islam itupun batal.

Wallahu a’lam

10
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Kaidat Keenam
Olialls SIS Hla Al Eatid)
Sesuatu yang tetap dengan bukti

seperti sesuatu yang tetap dengan
melihat langsung

=

SO

Makna Kaidah
el adalah bukti yang disahkan oleh syar’i.

Sl adalah melihat kejadian secara langsung.

Dari sini, maka makna kaidah ini secara global adalah:
Bahwa sesuatu yang telah tetap adanya dengan sebuah
bukti yang sah menurut syar’i, maka hukumnya seperti
sesuatu yang tetap dengan cara melihat secara langsung.

11



Kaidah- Kaidath Cidake SBesar

Contoh:

Kalau si A mengaku bahwa si B telah berhutang ke-
padanya sebesar satu juta rupiah, lalu dia mendatangkan
dua orang saksi terpercaya bahwa memang dia menghu-
tangi si B sebesar uang tersebut, maka hakim bisa memu-
tuskan bahwa wajib bagi si B membayar uang tersebut,
sehingga meskipun dia mengingkari hutang itu, karena
setelah diterimanya persaksian tersebut maka penging-
karannya tidak bisa di terima di depan pengadilan, karena
sesuatu yang telah bisa dibuktikan dengan adanya dua
orang saksi terpercaya tadi seperti sesuatu yang langsung
di lihat oleh sang hakim sehingga dia menghukumi sesuai
dengan apa yang dikatakan oleh para saksi terpercaya itu.

Hal ini dikarenakan, sang hakim tidak mengetahui sen-
diri, apakah yang benar si A yang mengaku pernah meng-
hutangi, ataukah si B yang mengingkari hutang tersebut,
maka adanya dua orang saksi yang bisa dipercaya menjadi
sebuah bukti kuat untuk menetapkan sebuah hukum, dan
hukum yang ditetapkan oleh hakim dengan dasar persak-
sian dua saksi tersebut seperti hukum yang ditetapkan ka-
lau seandainya dia melihat langsung.

Dalil Kaidah

Banyak sekali dalil yang bisa digunakan untuk me-
nguatkan kaidah ini, di antaranya:

12
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Firman Allah 4 .
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“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang
laki-laki di antara kalian, jika tidak ada dua orang laki-laki,
maka boleh seorang laki-laki dan dua orang perempuan
dari saksi-saksi yang kamu ridhai.” (QS. Al-Bagarah: 282)

Juga firman-Nya:
- A 22 }////// T PR R .1’ /l“"/,-«/
%Q}J\;‘,ﬁ,ﬁpmﬁgﬁz SR Gl 3
> - s 77 P AN 24
(S P s il 2
“Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang dari
kamu menghadapi kematian, sedang dia akan berwaiat,

maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang
yang adil di antara kamu.” (QS. Al-Maidah: 106)

Sabda Rasulullah #&:

-
z s

Je 5006 8 A 355 3 g L8 o ) 8 58

S5 aa e Gadl 5 8301
Dari Abdullah bin Abbas «#; bahwasanya Rasulullah # ber-
sabda: “Bagi yang mengaku (menuntut) wajib membawa

13
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bukti sedangkan yang mengingkari cukup bersumpah.”

Serta sabda beliau &:

o

S5t L515 Z 6L J6 4 2 (8 s LT (2

°z
o o

:s@;ébuaww;ﬁ-w}smuwsw’“sﬂ;@;
uigei}u)u\::;w Ag’w"":,;;’é:q\ujigc
2@\54&2\;5;;;3’“\

Dari Ummu Salamah & dari Rasulullah £& bersabda: “Se-
sungguhnya saya hanyalah seorang manusia, dan kalian
terkadang berhakim tentang permusuhaan kalian kepada-
ku, dan mungkin saja sebagian di antara kalian lebih pintar
berhujjah daripada lainnya, lalu saya menghukumi sesuai
dengan yang saya dengar, maka barang siapa yang saya
hukumi padanya atas sebuah hak milik saudaranya, maka
sesungguhnya saya memberikan padanya satu potong dari
api neraka.”

Sisi pengambilan dalil dari ayat dan hadits di atas
adalah bahwa Allah 4 dan Rasulullah £ memerintahkan

6 HR. Baihaqi dalam Sunan Al Kubra 10/ 252 no: 20990 dengan sanad hasan
sebagaimana dikatakan oleh Imam Nawawi dan Al Hafizh Ibnu Hajar dalam
Fathul Bari 5/283. Al Hafizh Ibnu Rajab telah memaparkan semua jalan hadits
ini dengan sangat bagus dalam kitab beliau Jami’ul Ulum wal Hikam hadits ke
33

7 HR.Bukhari: 2680 Muslim: 1713

14
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untuk mengambil saksi, maka hal ini menunjukkan bah-
wa saksi adalah sebuah hujjah dalam hukum, Karena se-
andainya sebuah masalah itu hanya boleh dihukumi dan
baru boleh dipercaya kalau langsung melihatnya, maka
konsekwensinya tidak butuh adanya saksi dan ini berten-
tangan dengan beberapa nash di atas, juga hal ini akan
sangat memberatkan, sebab tidak mungkin seorang hakim
melihat semua kejadian, yang karena itu akan banyak hal
yang tidak bisa diputuskan oleh hakim.

Adapun burhan yang paling bisa digunakan oleh syara’
adalah persaksian orang-orang yang diterima persaksian-
nya. Dan hal ini terbagi menjadi beberapa macam, yaitu:

1. Harus empat orang laki-laki. Dan ini berlaku pada per-
saksian zina

Sebagaimana firman Allah # dalam surat An Nur ayat 4

z
ve,

O, 0’.//"‘//,:. .//’{ utz/’/ﬁi Vel ’}”f },/./
e SRserls Sl dmdl Isb ) @ cloasl 0gey

- P -

- -2 - /,}/ E/// P R P A A<

§ (D50 S A LB A LG

“Dan orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik

berbuat zina dan mereka tidak bisa mendatangkan empat

orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh) dela-
pan puluh kali dera.”

2. Harus dua orang laki-laki. Dan ini berlaku pada semua
tindakan kriminal kecuali zina, juga pernikahan,

15
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perceraian dan lainnya.

Berkata Imam Az Zuhri 4is: “Tidak boleh di dera pada
semua kasus kriminal kecuali dengan persaksian dua
orang laki-laki.”

Dan dalil mengenai masalah ini banyak sekali.

Adapun mengenai masalah pernikahan, maka sabdanya
Rasulullah #g:

JALLSML»;J;»Y\ Fley

“Tidak salah nikah tanpa wali dan dua orang saksi yang
terpercaya.”

3. Persakisan yang bisa dilakukan oleh dua orang laki-laki
atau satu laki-laki dua wanita atau satu laki-laki dan
sumpah. Hal ini berlaku pada masalah yang berhubu-
ngan dengan harta. Seperti jual beli, sewa menyewa dan
lainnya, sebagaimana ayat di atas.

4. Persaksian yang bisa dilakukan oleh wanita saja. Hal ini
berlaku pada masalah yang tidak bisa dilihat oleh kaum
laki-laki, misalkan masalah persusuan, haidh nifas dan
lainnya.

Sebagaimaa hadits berikut:

8 HR.Baihaqi 7/125, Ibnu Hibban 1247, lihat Shahihul Jami: 7557

16



Kaidah- Kaidath Cidake SBesar

g;{‘\
e
b

FERAENNS & Iy E

Juzws 15 &5 J6 g skl g e A

e 045 Kl 35 8l w5 355 5
Dari Ugbah bin Harits . berkata: Bahwa dia menikah de-
ngan Ummu Yahya binti Abu Ihab, lalu datanglah seorang
wanita hitam seraya berkata: “Saya dulu pernah menyu-
sui kalian berdua.” Maka saya sampaikan hal itu kepada
Rasulullah, maka beliaupun berpaling dariku, lalu sayapun
beralih lagi lalu saya sebutkan hal tersebut, maka beliau
bersabda: “Bagaimana lagi, lha wong dia mengaku bahwa

dia telah menyusui kalian berdua.” Maka Rasulullah mela-
rang untuk meneruskan pernikahannya dengan istrinya.”

\

(Lihat perincian masalah ini pada al Wajiz Syaikh Abdul
Azhim Badawi hal: 476)

Penerapan Kaidah

Permasalahan kaidah ini berkisar pada masalah tuduhan

yang disampaikan oleh seseorang di hadapan hakim, maka
kalau dia mampu mendatangkan saksi terpercaya yang
sah menurut syar’i maka tuduhanya di terima oleh hakim,
dan kalau persaksiannya di terima, maka ingkar yang di-
lakukan oleh si tertuduh tidak bisa diterima. Misalnya:

9 HR.Bukhari: 2659

17
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Kalau ada seseorang yang menuduh lainnya dengan per-
buatan zina, dan dia mampu mendatangkan empat orang
saksi terpercaya, maka sang hakim boleh menghukumi
yang tertuduh tersebut berdasarkan persaksian mereka.

Juga kalau seseorang menuduh lainnya mencuri dan
bisa mendatangkan dua saksi laki-laki terpercaya, maka
tuduhan tersebut dibenarkan meskipun yang dituduh me-
nolaknya.

Wallahu a’lam

18



Kaidal Ktk
Sesuatu yang diperbolehkan oleh

syariat meniadakan kewajiban
mengganti

Makna Kaidah

g2 3541 adalah sesuatu yang diperbolehkan oleh Allah
dan Rasul-Nya untuk dikerjakan.

Sia) adalah kewajiban mengganti bagi orang yang
merusakkan barang milik orang lain.

Dengan demikian maka makna kaidah adalah:

“Apabila seseorang melakukan sesuatu yang diizinkan

19
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oleh syariat islam, lalu dengan perbuatannya itu menye-
babkan adanya sesuatu milik orang lain yang rusak atau hi-
lang, maka tidak ada kewajiban atasnya untuk mengganti
sesuatu yang rusak tersebut. Karena apa yang telah di izin-
kan oleh Allah dan Rasul-Nya berarti memang boleh un-
tuk dikerjakan, dan sesuatu yang boleh untuk dikerjakan
maka dia tidak menanggung beban kalau ada kerugian di
pihak lain.”

Contoh Penerapan Kaidah

1. Ada beberapa binatang yang diperintahkan oleh Rasu-
lullah £& untuk membunuhnya. Sebagaimana dalam ha-
dits:

J\.e/” "”\y&\&&\.@,&m\@bjm\c&é
Al Gy Lol B 1 g Gl g

55 KOs
Dari Aisyah & dari Rasulullah & bersabda: “Ada lima bi-
natang fasiq yang boleh dibunuh ditanah haram (Makkah

dan Madinah) yaitu: Tikus, kalajengking, burung Hudayya',
burung gagak dan anjing gila.”

10 Burung sejenis gagak
11 HR.Bukhari: 3314, Muslim: 1198

20
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Di antara binatang yang diperintahkan untuk mem-
bunuhnya adalah ular, sebagaimana hadits:

Dari Abdullah bin Mas’ud .£; berkata: Kami pernah ber-
sama Rasulullah #& disebuah goa, dan saat itu turunlah
surat Al Mursalat. tiba-tiba keluarlah seekor ular, maka
Rasulullah & bersabda: “Bunuhlah dia.” Maka kami ber-
segera untuk membunuhnya, namun ular itu keburu

pergi.”®

Lalu, kalau ada seseorang yang memelihara seekor
ular, atau burung gagak atau lainnya, dan ada orang
lain yang membunuh ular peliharaan tersebut, maka
apakah wajib bagi yang membunuh untuk mengganti
rugi? jawabnya: Tidak, karena Rasulullah #z telah mem-
bolehkan bahkan memerintahkan untuk membunuh
binatang tersebut, sampaipun tatkala berada di tanah
haram, maka sesuatu yang telah diperbolehkan secara
syar’i, tidak ada kewajiban untuk menggantinya.

2. Musik adalah sesuatu yang haram, sebagaimana sabda
Rasulullah &:

Jok 15 e do o 2l Js 1t ,Mv
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12 HR.Bukhari: 1830, 2234
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Kaidah- Kaidath Cidake SBesar

Dari Abu Malik Al Asy’ari & berkata: Rasulullah ¥z ber-
sabda: “Sungguh akan ada dari kalangan ummatku yang
menganggap halal perzinaan, kain sutra, minuman keras
dan alat musik.””

Maka barang siapa yang merusak gitar, atau gendang
milik orang lain, tidak ada kewajiban baginya untuk
mengganti rugi.

Dan hukum ini berlaku pada semua yang diharamkan
oleh Allah ¥ dan Rasulullah #& dan tidak bisa diman-
faatkan secara halal, maka kalau ada yang merusaknya,
maka tidak ada kewajiban menggantinya. Misalnya

membunuh babi peliharaan, membuang khomer milik
orang lain dan lainnya.

3. Kalau ada seseorang yang membuat sumur di tanah mi-
liknya disebuah tempat yang sewajarnya serta tempat
tersebut bukan jalanan umum untuk manusia maupun
binatang, lalu kalau ada seseorang atau binatang milik
orang lain yang melewati tempat tersebut lalu terjatuh
dan mati, maka tidak ada kewajiban bagi yang menggali
sumur untuk membayar diyat maupun bayar ganti rugi
binatang tersebut. Hal ini disebabkan karena orang itu
telah melakukan sesuatu yang diizinkan oleh syar’,
maka kalau dari perbuatannya ada yang mendapatkan
kerugian, maka itu bukan tanggung jawabnya.

13 HR.Bukhari: 5590
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Kaidah- Kaidath Cidake SBesar

Hal ini berbeda dengan seseorang yang menggali lubang
di jalan, lalu ada yang terperosok ke dalamnya dan mati,
maka wajib baginya untuk membayar diyat atau kalau
ada binatang yang masuk lalu mati wajib baginya untuk
membayar ganti rugi.

. Barang siapa yang menyewa mobil, sepeda motor atau
kendaraan lainnya lalu menggunakan sewajarnya atau
untuk mengangkut barang sewajarnya, lalu ternyata ru-
sak, maka dia tidak wajib mengganti, dalam pendapat
sebagian ulama’. Hal ini karena sewa-menyewa adalah
sesuatu yang diperbolehkan oleh Allah dan Rasul-Nya,
yang mana konsekwensi dari bolehnya sewa menye-
wa adalah bolehnya mengunakan barang yang disewa
tersebut sewajarnya, lalu kalau dengan itu timbul keru-
sakan maka tidak ada kewajiban mengganti.

Adapun kalau memakainya secara tidak wajar lalu ru-
sak, maka wajib baginya untuk membayar ganti rugi.

Hal ini dikecualikan kalau terdapat kesepakatan antara
keduanya, bahwa kalau barang tersebut rusak meski-
pun dengan pemakaian yang wajar maka wajib me-
ngganti, maka yang diberlakukan adalah kesepakatan
antara keduanya.

. Kalau ada seorang hakim yang memotong tangan pen-
curi, atau mencambuk pezina, lalu dia mati disebabkan
oleh potongan tangan atau cambukan tersebut, maka
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Kaidah- Kaidath Cidake SBesar

hakim tadi tidak wajib membayar diyat, karena dia
melakukan sesuatu yang diperbolehkan oleh Allah %
dalam firman-Nya:

CRG aa Coad T5A G368 6,150 dju 3
T /}/,«/’/ /l/w //

() 285 52 A0 2%
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, po-
tonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al Maidah:
38)

sz

Juga firman-Nya:

/’/

f e LT 0 N R 3

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera.”
(QS. An Nur: 2)

. Seoang dokter kalau memang dia menguasai ilmu ke-
dokteran, lalu mengobati pasien dengan cara yang benar
dan sesuai dengan kaidah ilmu kedokteran, lalu ternyata
pasien itu mati disebabkan obat itu, maka tidak ada ke-
wajiban untuk membayar diyat menurut madzhab yang
rajih. Adapun kalau dia itu dokter gadungan, lalu ada
pasiennya yang mati disebabkan perbuatan dia, maka
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Kaidah- Kaidath Cidake SBesar

wajib baginya untuk membayar diyat.

Hal ini sebagaimana dalam sebuah hadits:
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Dari Amr bin Syu’aib dari bapak dari kakeknya bahwasan-
nya Rasulullah ¥ bersabda: “Barang siapa yang praktek
dokter padahal dia tidak mengetahui ilmu kedokteran,
maka dia menanggung kerugian.”"*

(Lihat Al Wajiz Fi Qawaid Figh Al Kulliyah DR. Muhammad
Shidgi al Burnu hal: 362, Zadul Ma’ad Imam Ibnul Qa-
yyim 4/135-142, Fighus Sunnah Sayyid Sabiq 3/54-59, Shahih
Fighus Sunnah Syaikh Abi Malik 2/388)

14 HR.Abu Dawud: 4586, Ibnu Majah: 3466 dengan sanad hasan
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Buku Kaidah-Kaidah Tidak Besar (Bagian 3) karya Ahmad
Sabiqg bin Abdul Lathif Abu Yusuf, Lc. membahas sejumlah
kaidah figih cabang (al-qawa'id al-kulliyyah ghair al-kubra)
yang menjadi pedoman dalam memahami berbagai persoalan
hukum Islam. Penulis menguraikan kaidah-kaidah seperti
hukum sesuatu yang mengikuti pokoknya, kedudukan bukti
dalam penetapan hukum, serta prinsip bahwa sesuatu yang
dibolehkan syariat tidak menimbulkan kewajiban ganti rugi.
Setiap pembahasan disertai definisi, dalil dari Al-Qur’an
dan As-Sunnah, serta penjelasan ulama sehingga pembaca
memperoleh pemahaman yang kuat terhadap landasan
kaidah-kaidah tersebut.

Selain menjelaskan konsep, buku ini menghadirkan

berbagai contoh penerapan kaidah dalam persoalan ibadah,
muamalah, jual beli, persaksian, kepemilikan, dan tanggung
jawab hukum. Penyajiannya yang ringkas, sistematis, dan
aplikatif menjadikan buku ini mudah dipahami oleh penuntut
ilmu maupun masyarakat umum yang ingin mendalami figih.
Dengan memahami kaidah-kaidah ini, pembaca diharapkan
mampu melihat keterkaitan antara prinsip-prinsip syariat
dengan berbagai permasalahan hukum yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari.

Selamat membaca...!




